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RINGKASAN

Analisis Teori Antrean Pada Kasir Supermarket Karunia Damai Sejati (KDS)
Department Store Genteng Banyuwangi; Nana Septina Rohmah, 140810201191,
2018: 77 halaman; Jurusan S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

Antrean merupakan barisan orang atau barang yang menunggu untuk
mendapatkan pelayanan. Antrean bisa menjadi suatu masalah apabila barisan
orang atau barang menjadi terlalu panjang. Penyebab munculnya antrean
dikarenakan tingkat pelayanan fasilitas tidak seimbang dengan tingkat kedatangan
pelanggan. Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat dilakukan analisis antrean
dengan menggunakan teori antrean. Untuk menyelesaikan masalah antrean di
Kasir Supermarket Karunia Damai Sejati (KDS) Department Store Genteng
Banyuwangi, manajemen supermarket dapat melakukan analisis antrean
menggunakan teori antrean agar dapat memberikan pelayanan yang baik kepada

pelanggan.

Pada penelitian ini, analisis antrean dilakukan dengan menggunakan teori
antrean model B atau model analisis jalur berganda (M/M/S). Proses perhitungan
dilakukan secara manual dan menggunakan bantuan pernagkat lunak Microsoft
Excel dan Quantitative for Windows dengan modul Waiting Lines. Berdasarkan
hasil penelitian, diketahui bahwa kinerja Kasir Supermarket Karunia Damai Sejati
(KDS) Department Store Genteng Banyuwangi belum optimal karena pada kasir
umum masih terdapat fasilitas yang menganggur dan pada kasir keranjang tingkat

optimal pelayanan belum dapat dicapai.

Kata Kunci: Kasir, Antrean, Teori Antrean, Pelayanan Optimal, Model antrean
jalur berganda (M/M/S).
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SUMMARY

The Queuing Theory Analysis of Supermarket Cashier of Karunia Damai Sejati
(KDS) Department Store Genteng Banyuwangi; Nana Septina Rohmah;
140810201191; pages 95; Department of Management Faculty of Economics and

Business Jember University.

Queuing is line of people or things waiting for service. Queuing can be a
problem if it’s too long. Queuing is caused by the unbalancing facilities service
rate to the costumers coming rate. The problem can be analyzed by using queuing
theory. The supermarket management can use the queuing analysis to solve the
queuing problem in supermarket cashier of Karunia Damai Sejati (KDS)
Department Store Genteng Banyuwangi which is analysed by using queuing

theory to give best service to the customers.

In this research, queuing analysis is done by using queuing theory B
model or multiple channel analysis (M/M/S). Counting process is done manually
by using Microsoft Excel software and Quantitative for Windows by Waiting Lines
module. According to the result of the research, it is known that supermarket
cashier of Karunia Damai Sejati (KDS) Department store’s performance iS not
optimal since there is idle facility found on the general cashier, and the optimum

service rate cannot be achieve yet on the cashier basket.

Key word: Cashier, Queuing, Queuing Theory, Optimum service
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk dunia khususnya di indonesia semakin mengalami
kenaikan. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) angka laju pertumbuhan penduduk Indonesia mencapai angka 1,49%
atau sekitar empat juta pertahun. Hal ini berarti apabila penduduk bertambah,
maka angka kebutuhan juga ikut bertambah utamanya pada sektor pangan. Untuk
memenuhi kebutuhan penduduk di sektor pangan yang semakin meningkat,
produsen makanan dituntut untuk semakin mengoptimalkan proses produksinya.
Sehingga produk dari produsen atau perusahaan pemasok dapat bertahan di
pasaran.

Produksi adalah proses pembuatan barang dari bahan mentah menjadi
barang jadi atau barang setengah jadi. Produksi mulai dilakukan secara masal
setelah munculnya fenomena revolusi industri dimulai antara tahun 1760 sampai
1830 dan terus berkembang hingga pada puncaknya pada tahun 1850 dengan
munculnya mesin tenaga uap, rel kereta api, mesin kombusi, dan pembangkit
listrik. Munculnya teknologi-teknologi tersebut memelopori kemunculan
teknologi lainnya baik di bidang industri maupun non industri salah satunya
adalah berkembangnya teknologi mesin dan pabrik. Kemampuan mesin untuk
memproduksi barang secara masal membuat jangkauan pemasaran produk
menjadi semakin luas.

Hasil produksi secara masal tersebut harus dipasarkan agar produk dapat
sampai kepada konsumen melalui pasar tradisional maupun supermarket. Pasar
tradisional di Indonesia umumnya menjual berbagai hasil pertanian, perikanan,
dan ternak dengan jangka waktu 4 jam sampai 6 jam operasional pasar.
Sedangkan supermarket atau swalayan menjual berbagai macam barang yang
dibutuhkan oleh masyarakat, tidak jarang ditemui supermarket yang juga menjual
hasil pertanian, hasil perikanan, dan hasil peternakan terletak di satu tempat yang
sama dengan waktu operasional mencapai 12 jam. Jika dibandingkan dengan
pasar tradisional, supermarket jauh lebih praktis, karena hampir semua kebutuhan

konsumen dijual pada satu tempat dengan astu kali pembayaran dan sudah tertera
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harga yang pasti pada setiap barang. Berbeda dengan pasar tradisional, letak
kebutuhan biasanya dikelompokan pada petak-petak yang berbeda dengan penjual
yang berbeda pula, terkadang konsumen harus menawar harga beli untuk
memperoleh harga termurah. Oleh karena itu, saat ini banyak masyarakat beralih
dari berbelanja ke pasar tradisional menjadi berbelanja ke supermarket.

Pada saat ini, masyarakat di Indonesia cenderung memilih untuk
berbelanja ke supermarket daripada berbelanja ke pasar tradisional. Ikatan
Pedagang Pasar Indonesia (IKAPPI) menyebutkan jumlah pasar tradisional turun
drastis dari 13.540 menjadi 9.950 pasar dalam kurun waktu 4 tahn (2007-2011).
Sedangkan menurut data dari Asosiasi Pengelola Pasar Indonesia (Asparindo),
pasar rakyat atau pasar tradisional tumbuh melambat -8,1% sementara pasar
modern tumbuh 31,4%. (Sumber:Sindonews.com). Pertumbuhan pasar modern di
Indonesia dimulai dengan dibangunnya perbelanjaan modern Sarinah di Jakarta
pada tahun 1966 dan diikuti oleh perbelanjaan modern lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa minat atau permintaan pasar terhadap pasar modern atau
supermarket cukup tinggi.

Minat masyarakat terhadap supermarket yang tinggi dapat semakin
meningkat atau mengalami penurunan tergantung pada pelayanan yang diberikan.
Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang diberikan mampu memenuhi harapan
konsumen misalnya saja saat akan membayar barang belanjaan di kasir. Saat akan
membayar di kasir, pelanggan berharap jika di kasir tidak ada pelanggan lain yang
mengantre atau bahkan antrean kosong agar pelanggan dapat dilayani dengan
cepat. Namun realitasnya, kebanyakan pelanggan selalu menemuni kejadian yang
disebut antrean.

Antrean merupakan sebuah kejadian yang umum terjadi di berbagai tempat.
Antrean merupakan barisan orang atau barang yang sedang menunggu untuk
mendapatkan pelayanan. Fenomena antrean dapat timbul karena ketidakmampuan
fasilitas pelayanan untuk menangani pelanggan yang datang dengan cepat. Tidak
semua pelanggan yang mengantre merupakan pelanggan yang sabar, terkadang
ditemui pelanggan yang tidak sabar sehingga memotong antrean atau bahkan
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keluar dari barisan antrean. Untuk itu dalam melayani pelanggan diperlukan
adanya analisis mengenai atrean dengan cara menerapkan teori antrean.

Menurut Heizer dan Render (2006:658) teori antrean adalah ilmu yang
mempelajari tentang orang-orang atau barang dalam barisan yang sedang
menunggu untuk dilayani. Sebagian besar perusahaan baik perusahaan yang
bergerak di bidang produksi maupun jasa menerapkan disiplin antrean FCFS atau
First Come First Service. Artinya, setiap pelanggan yang datang pertamakali akan
dilayani oleh fasilitas pelayanan yang kososng pada saat itu. Untuk melyani
pelanggan,perusahaan harus memiliki strategi yang tepat berdasarkan kebutuhan
pelanggan yang akan dilayani. Hal ini perlu dilakukan agar pelanggan merasa
puas terhadap layanan yang diberikan. Salah satu sektor bisnis yang paling
membutuhkan analisis tentang antrean ini adalah supermarket.

Supermarket saat ini banyak dipilih sebagai tempat berbelanja kebutuhan
sehari-hari masyarakat, salah satunya adalah Karunia Damai Sejati Department
Store Genteng Banyuwangi (KDS Dept.Store Genteng Banyuwangi). KDS
Dept.Store Genteng Banyuwangi merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang
terletak di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi. Di tempat ini, terbagi
menjadi dua segmen yakni segmen fashion, dan segmen supermarket. Dalam
melayani pelanggan yang berbelanja di supermarket, KDS Dept.Store Genteng
Banyuwangi menyediakan dua jenis kasir, kasir umum dan kasir keranjang. Kasir
umum terdiri dari 9 jalur dan kasir keranjang terdiri dari 2 jalur. Apabila
pelayanan yang dberikan denan jumlah jalur tersebut tidak mampu melayani
pelanggan yang datang, maka akan ditemui adanya masalah tentang antrean. Hal
ini tentunya akan menimbulkan ketidaknyamanan pelanggan.

Pada periode waktu tertentu, jumlah antrean pelanggan di kasir umum
supermarket KDS Dept.Store Genteng Banyuwangi dapat dikatakan cukup
panjang, namun terdapat kasir yang tidak beroperasi. Selain itu, pada kasir
keranjang, hampir setiap periode waktu ditemui pelanggan yang mengantre yang
juga dapat dikatakan cukup panjang. Untuk itu analisis antrean dengan

menggunakan teori antrean sangat diperlukan guna menentukan jumlah jalur yang
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seimbang dengan tingkat kedatangan pelanggan agar kinerja pelayanan kasir KDS
Dept.Store Genteng Banyuwangi tercapai.

Untuk meminimalkan masalah antrean, perlu dilakukan analisis tenteang
sistem antrean kasir supermarket KDS Dept.Store Genteng Banyuwangi dengan
menggunakan teori antrean. Analisis dapat dilakukan dengan penelitian pada
periode waktu operasional supermarket. Analisis antrean dilakukan dengan tujuan
untuk menentukan jumlah jalur yang optimal yang akan dibuka pada periode
waktu tertentu. Hal ini dimaksudkan agar tidak ada fasilitas pelayanan yang sia-
sia dan agar pelanggan mendapatkan pelayanan yang cepat serta masalah antrean
dapat terselesaikan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwi Dira Indriyani
(2010), BNI KCU Melawai Raya menerapkan model antrean multi channel single
phase dengan disiplin FCFS, kinerja sistem antrean kurang optimal karena tingkat
kegunaan fasilitas rendah. Selain itu, Irmayanti Hasan (2011) menyatakan bahwa
penerapan sistem antrean PT. Bank Mega Syariah Cabang Malang sudah baik
sebab waktu pelayanan rata-rata teller lebih kecil dari waktu yang diharapkan
pelanggan. Pada penelitian terdahulu lainnya oleh Novela Sekarsari (2013),
dengan dibukannya jalur optimal sebanyak 5 jalur pelayanan pada SPBU Gajah
Mada Jember, tingkat pelayanan pada jam-jam tertentu menjadi tidak optimal.
Apabila dibuka 4 jalur kinerja sistem pelayanan menjadi kurang optimal karena
masalah kinerja sistem antrean.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di KDS Dept.Store Genteng Banyuwangi karena
dalam operasionalnya, dalam pelayanan kasir supermarket KDS Dept.Store
Genteng Banyuwangi masih ditemui adanya antrean yang cukup panjang. KDS
Dept.Store Genteng Banyuwangi setiap hari selalu ramai pelanggan yang datang
dari berbagai wilayah di sekitar kecamatan Genteng menyebabkan terjadinya
antrean yang panjang, sehingga analisis teori antrean pada kasir supermarket KDS
Dept.Store Genteng Banyuwangi sangat perlu dilakukan agar dapat ditentukan
jumlah jalur yang seharusnya dibuka agar permasalahan mengenai antrean dapat

terselesaikan, serta kinerja pelayanan yang baik dapat tercapai.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan beberapa permasalahan, antara lain:
a. Berapa jumlah jalur pelayanan yang optimal di kasir supermarket KDS
Department Store Genteng Banyuwangi ?
b. Bagaimana kinerja pelayanan pada tingkat optimal di kasir supermarket KDS

Department Store Genteng Banyuwangi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini antara lain:
a. Untuk mengetahui jumlah jalur pelayanan yang optimal di kasir supermarket
KDS Departement Store Genteng Banyuwangi.
b. Untuk mengetahui kinerja pelayanan pada tingkat optimal di kasir supermarket

KDS Departement Store Genteng Banyuwangi.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, antara lain:

a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan mengenai jumlah jalur pelayanan kasir di KDS
Departement Store Genteng Banyuwangi pada jam-jam tertentu. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pemikiran dalam penerapan
kebijakan perusahaan di masa yang akan datang.

b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya teori antrean.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai sumber informasi dan rujukan pada penelitian tentang teori antrean.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Operasi

Manajemen operasi ialah proses untuk menghasilkan produk secara efektif
dan efisien melalui pendayagunaan sumber daya yang ada (Harsanto, 2013:1).
Fogarty (dalam Herjanto, 2015:2) mengemukakan bahwa manajemen operasi
sebagai suatu proses yang secara berkesinambungan dan efektif menggunakan
fungsi-fungsi manajemen untuk mengintegrasikan sumber daya secara efisien
dalam rangka mencapai tujuan. Heizer dan Render (2006:4) menyatakan bahwa
manajemen operasi (operation management-OM) adalah serangkaian aktifitas
yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah input
menjadi output.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen operasi adalah serangkaian aktifitas yang dilakukan secara
berkesinambungan untuk menghasilkan barang atau jasa dengan efektif dan

efisien.

2.1.2 Teori Antrean

Teori antrean pertama kali dikembangkan oleh A.K.Erlang, seorang
insinyur yang bekerja pada perusahaan telepon Denmark. Erlang memulai
pekerjaannya pada tahun 1905 pada sebuah percobaan penentuan pengaruh dari
fluktuasi permintaan pelayanan penggunaan automatic dial equipment. Percobaan
pada kasus tersebut dilakukan sampai akhir Perang Dunia Il dan diperluas untuk
jenis kasus lainnya. Perluasan jenis dari macam-macam permasalahan itu
sekarang dikenal dengan model antrean umum (Heizer dan Render, 2006:193).

Menurut Heizer dan Render (2006:658) teori antrean adalah ilmu yang
mempelajari tentang orang-orang atau barang dalam barisan yang sedang
menunggu untuk dilayani. Sedangkan Krajewski dan Ritzman (2002:360)
menyatakan bahwa teori antrean merupakan satu atau lebih pelanggan yang

menunggu untuk dilayani. Pelanggan tersebut dapat berupa orang atau barang
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seperti mesin yang memerlukan pemeliharaan, penjual yang menunggu

pengangkutan barang, atau item persediaan yang menunggu untuk digunakan.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori

antrean adalah teori yang menjelaskan tentang satu atau lebih orang atau barang

yang sedang menunggu dalam barisan untuk mendapatkan pelayanan.

2.1.3 Karakteristik Sistem Antrean
Menurut Heizer dan Render (2006:659) terdapat tiga komponen dalam
sebuah sistem antrean, komponen tersebut meliputi karakteristik kedatangan,
karakteristik antrean, dan karakteristik pelayanan. Ketiga karakteristik tersebut
adalah sebagai berikut;
a. Karakteristik kedatangan
Kedatangan atau masukan sistem memiliki karakteristik seperti ukuran
populasi, perilaku, dan sebuah distribusi statistik.
1) Ukuran populasi kedatangan
Ukuran populasi kedatangan dilihat sebagai tidak terbatas atau terbatas.
Jika jumlah kedatangan atau pelanggan pada sebuah waktu tertentu hanya
sebagian kecil dari semua kedatangan yang potensial, maka populasi
kedatangan disebut sebagai populasi yang tidak terbatas. Populasi tidak
terbatas merupakan sebuah antrean ketika terdapat materi atau orang-orang
yang jumlahnya tidak terbatas dapat datang dan meminta pelayanan, atau
ketika kedatangan atau pelanggan dalam suatu waktu tertentu merupakan
proporsi yang sangat kecil dari jumlah kedatangan potensial. Sedangkan
populasi terbatas merupakan sebuah antrean ketika hanya ada pengguna
pelayanan potensial dengan jumlah terbatas.
2) Perilaku kedatangan.
Hampir semua model antrean berasumsi bahwa pelanggan yang datang
adalah pelanggan yang sabar. Pelanggan yang sabar adalah mesin atau
orang-orang yang menunggu dalam antrean hingga mereka dilayani dan
tidak berpindah dari garis antrean. Pada kenyataannya, pelanggan banyak
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yang menolak dan membelot dari antrean. Berdasarkan kenyataan tersebut,
analisis teori antrean diperlukan.
3) Pola kedatangan pada sistem.
Pelanggan tiba di sebuah fasilitas layanan baik yang memiliki jadwal
tertentu atau yang datang secara acak. Kedatangan dianggap sebagai
kedatangan yang acak bila kedatangan tersebut tidak terikat satu sama lain
dan kejadian kedatangan tersebut tidak dapat diramalkan secara tepat.
b. Karakteristik Antrean
Karakteristik antrean mencakup apakah jumlah antrean terbatas atau tidak
terbatas panjangnya dan materi atau orang-orang yang ada di dalamnya. Sebuah
antrean disebut terbatas apabila antrean tersebut tidak dapat bertambah, baik
dengan adanya peraturan ataupun fasilitas fisik. Model antrean diperlakukan
dengan asumsi panjang antrean yang tidak terbatas. Sebuah antrean disebut tidak
terbatas ketika ukuran antrean tersebut tidak dibatasi. Karakteristik antrean yang
kedua berkaitan dengan disiplin antrean. Disiplin antrean mengacu pada peraturan
pelanggan yang mana dalam barisan yang akan menerima pelayanan. Menurut
Krajewski dan Ritzman (2002:364) dalam memutuskan pelanggan mana yang
akan dilayani selanjutnya ditentukan dengan prioritas kebutuhan layanan. Disiplin
antrean yang paling banyak digunakan adalah sistem First Come — First Service.
Berikut adalah beberapa disiplin antrean yang dapat digunakan:
1) First Come-First Service (FCFS)
Aturan ini menjelaskan bahwa pelanggan yang datang terlebih dahulu
akan mendapatkan pelayanan pertama.
2) Earliest Promised Due Date (EDD)
Aturan ini menjelaskan bahwa pelanggan yang telah melakukan
perjanjian atau pemesanan tempat lebih awal akan dilayani terlebih
dahulu.
3) Shortest Expected Processing Time (SPT)
Aturan ini menjelaskan bahwa pelanggan dengan perkiraan waktu
tersingkat akan lebih diprioritaskan.
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c. Karakteristik Pelayanan
Karakteristik pelayanan meliputi desain dan distribusi statistik waktu
pelayanan.
1) Desain dasar sistem antrean.
Pelayanan pada umumnya digolongkan menurut jumlah saluran yang ada
dan jumlah tahapan. Desain antrean yang digolongkan berdasarkan
jumlah saluran yang ada meliputi sistem antrean jalur tunggal dan sistem
antrean jalur berganda. Sedangkan desain antrean yang digolongkan
berdasarkan jumlah tahapan meliputi sistem satu tahap dan sistem
tahapan berganda.
2) Distribusi waktu pelayanan.
Pola pelayanan dapat berpola konstan atau acak. Jika waktu pelayanan
konstan, maka waktu yang diperlukan untuk melayani setiap pelanggan
sama. Namun realitanya, waktu pelayanan yang lebih sering terjadi

adalah secara acak.

2.1.4 Struktur Antrean

Fasilitas layanan terdiri dari orang dan peralatan yang digunakan untuk
memberikan pelayanan. Menurut Krajewski dan Ritzman (2002:364) terdapat
lima struktur dasar pelayanan yang dapat diaplikasikan berdasarkan pada jumlah
pelanggan dan sifat pelayanan. pada beberapa pelayanan dibutuhkan pelayanan
tunggal atau dapat juga secara berurutan. Lima struktur tersebut adalah sebagai
berikut.
a. Single-Channel, Single-Phase

Pada struktur ini, semua pelayanan yang diminta oleh pelanggan dapat
dilayani dengan satu tahap pelayanan. pelanggan memebentuk satu garis antrean
dan melalui satu kali fasilitas pelayanan. Contoh dari pelayanan ini adalah cuci
mobil drive-thru. berikut adalah gambar yang menjelaskan tentang struktur

antrean single-channel, single-phase.
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Fasilitas
> | Pelayanan | =3

Gambar 2.1 Single-Channel, Single-Phase

b. Single-Channel, Multiple-Phase

Struktur antrean ini biasa digunakan saat pelayanan dilakukan secara
berurutan atau lebih dari satu tahap pelayanan dan pelanggan dibatasi dengan satu
jalur pelayanan. Pelanggan membentuk barisan tunggal dan secara berurutan
dilayani pada tahap satu dan dilanjutkan pada tahap pelayanan selanjutnya.
Sebagai contoh struktur pelayanan ini adalah pada McDonald drive-thru. Berikut
adalah gambar yang menjelaskan mengenai struktur antrean single-channel,

multiple-phase.

Fasilitas Fasilitas
Oé Pelayanan | sy | Pelayanan | ey

Tahap 1 Tahap 2

Gambar 2.2 single-channel, multiple-phase

c. Multiple-Channel, Single-Phase

Struktur antrean ini biasa digunakan ketika permintaan cukup luas yang
meminta pelayanan yang sama pada lebih dari satu fasilitas atau ketika pelayanan
ditawarkan oleh fasilitas yang berbeda. Pelanggan membentuk satu atau lebih
barisan, bergantung pada desain yang digunakan. Pada desain barisan tunggal,
pelanggan dilayani oleh fasilitas pelayanan yang dapat melayani pertama
contohnya adalah pada teller bank. Berikut adalah gambar struktur antrean
multiple-channel, single-phase.
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Fasilitas
Pelayanan 1 é

< Fasilitas
Pelayanan 2  [e=—=p

Gambar 2.3 Multiple-Channel, Single-Phase

d. Multiple-Channel, Multiple-Phase

Struktur antrean ini terjadi ketika pelanggan dapat dilayani oleh satu dari
pelayanan tahap pertama tapi kemudian memerlukan pelayanan dari tahap kedua,
dan seterusnya. Pada beberapa kasus, pelanggan tidak dapat berpindah jalur
setelah pelayanan dimulai, dan beberapa lagi dapat berpindah jalur. Berikut adalah
gambar tentang struktur antrean Multiple-Channel, Multiple-Phase.

Fasilitas
Fasilitas ﬁ Pelayanan %

1
: Pelayanan jalur jalur 1 tahap 2
1
1

ofo i =

Fasilitas
Pelayanan Fasilitas

jalur 2 tahap 1 Pelayanan %
) jalur 2 tahap 2

Gambar 2.4 Multiple-Channel, Multiple-Phase

e. Mixed

Pada struktur antrean campuran ini, terdapat bermacam-macam kasus
pada jalur antrean termasuk pelanggan yang memiliki urutan yang berbeda dalam
pelayanan, akibatnya pelayanan menjadi menjadi tidak teratur pada satu tahapan.
Pada struktur ini, jalur antrean dapat berkembang pada setiap fasilitas, seperti

pada sebuah penugasan, dimana setiap penugasan memerlukan penggunaan dari
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bermacam-macam mesin dan routing yang berbeda. Berikut adalah gambar
tentang struktur antrean Mixed

pelayanan 1

408 —|
fasilitas .. ‘
fasilitas

tahap 1 pelayanan 2 rute d=1-2-4
tahap 2
rute @ = 2-4-3
om— (Y P rute @=3-2-1-4
= fasilitas fasilitas
*d pelayanan 3 pelayanan 4
tahap 3 tahap 4

Gambar 2.5 Mixed

2.1.5 Model Antrean
Menurut Heizer dan Render (2006:666) beragam model antrean dapat
diterapkan dalam manajemen operasi. Namun terdapat empat model yang sering
digunakan. Keempat model tersebut menjelaskan sistem pelayanan yang
beroperasi di dalam kondisi yang stabil dan berkelanjutan. Empat model ini
menggunakan asumsi bahwa kedatangan berdistribusi poisson, penggunaan aturan
FIFO, dan pelayanan satu tahap. Empat model tersebut ialah:
a. Model A (M/M/1) : Model Antrean Jalur Tunggal dengan Kedatangan
Berdistribusi Poisson dan Waktu Pelayanan Eksponensial
Permasalahan antrean yang paling umum mencakup jalur antrean jalur
tunggal atau satu stasiun pelayanan. Dalam situasi ini, kedatangan membentuk
satu jalur tunggal untuk dilayani oleh stasiun tunggal. Asumsi yang berlaku pada
model ini adalah sebagai berikut.
1) kedatangan dilayani atas dasar first in—first out (FIFO), dan setiap
kedatangan menunggu untuk dilayani terlepas dari panjang antrean.
2) Kedatangan tidak terikat pada kedatangan sebelumnya, hanya saja jumlah
kedatangan rata-rata tidak berubah menurut waktu.
3) Kedatangan digambarkan dengan distribusi probabilitas Poisson dan

datang dari sebuah populasi yang tidak terbatas (atau sangat besar).
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4) Waktu pelayanan bervariasi dari satu pelanggan dengan pelanggan yang
berikutnya dan tidak terikat satu sama lain, tetapi tingkat rata-rata waktu
pelayanan diketahui.

5) Waktu pelayanan sesuai dengan distribusi probabilitas eksponensial
negatif.

6) tingkat pelayanan lebih cepat daripada tingkat kedatangan.

Rumus yang digunakan untuk model ini adalah sebagai berikut:

2
Ls — E

L, = Jumlah pelanggan rata-rata dalam sistem

A = Jumlah kedatangan rata-rata per satuan waktu

K =Jumlah orang yang dilayani per satuan waktu

a) Jumlah waktu rata-rata yang dihabiskan dalam sistem (waktu

menunggu ditambah waktu pelayanan)

b) Jumlah unit rata-rata yang menunggu dalam antrean

/12
T uu—-21)
pulp—2)
c) Waktu rata-rata yang dihabiskan untuk menunggu dalam

L

antrean

.
T opu—-2
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d) Faktor utilisasi sistem
A
P [0
e) Probabilitas terdapat 0 unit dalam sistem (yaitu unit kosong)
- A
°

f) Probabilitas terdapat lebih dari sejumlah k unit dalam sistem,

dimana n adalah jumlah unit dalam sistem

1
Ak‘i‘

Puse = )

b. Model B (M/M/S) : Model Antrean Jalur Berganda

Model antrean jalur berganda adalah keadaan dimana terdapat dua atau
lebih jalur atau stasiun pelayanan yang tersedia untuk menangani pelanggan yang
datang. Asumsi bahwa pelanggan yang menunggu pelayanan membentuk satu
jalur dan akan dilayani pada stasiun pelayanan yang tersedia pertama kali pada
saat itu. Asumsi lain menyatakan bahwa pola kedatangan mengikuti distribusi
Poisson dan waktu pelayanan mengikuti distribusi eksponensial negatif.
Pelayanan dilakukan secara first come — first served (FCFS), dan semua stasiun
pelayanan memiliki tingkat pelayanan yang sama. Asumsi lain yang terdapat

dalam model jalur tunggal juga berlaku.
Rumus yang digunakan pada model B adalah sebagai berikut:

1) Probabilitas terdapat 0 orang dalam sistem
1

[ n @) ] @)

untuk M, > A
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2) Jumlah pelanggan rata-rata dalam sistem

_ Au/m™ A
By

3) Waktu rata-rata yang dihabiskan seorang pelanggan dalam
antrean atau sedang dilayani (dalam sistem)
Ls

M/s=7

4) Jumlah orang atau unit rata-rata yang menunggu dalam antrean

A
Lq:LS_[_,l

5) Waktu rata-rata yang dihabiskan oleh seorang pelanggan atau

unit untuk menunggu dalam antrean

w=w,-2-le
q W
Keterangan :
M = jumlah jalur yang terbuka
A = jumlah kedatangan rata-rata per satuan waktu
M = jumlah rata-rata yang dilayani per satuan waktu

pada setiap jalur

c. Model C (M/D/1) : Model Waktu Pelayanan Konstan

Beberapa sistem pelayanan memiliki waktu pelayanan yang tetap, dan
bukan berdistribusi eksponensial seperti biasanya. Di saat pelanggan diproses
menurut sebuah siklus tertentu seperti pada kasus pencucian mobil otomatis atau
wahana di taman hiburan, waktu pelayanan yang terjadi pada umumnya konstan.
Oleh karena tingkat waktu yang konstan ini tetap, maka nilai-nilai
Lq, Wg, Lg, dan W selalu lebih kecil dari pada nilai-nilai tersebut dalam model A
yang memiliki tingkat pelayanan bervariasi. Sesungguhnya, dari rata-rata waktu

menunggu dalam antrean separuh dari nilai tersebut dalam Model C.
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Rumus yang digunakan pada model ini adalah sebagai berikut:
1) Panjang antrean rata-rata

/12
%ZZMM—D
2) Waktu menunggu dalam antrean rata-rata
o A
T 2u(u—-2)
3) Jumlah pelanggan dalam sistem rata-rata
u

4) Waktu tunggu rata-rata dalam sistem

1
W= Vo + 2

d. Model D : Model Populasi yang Terbatas

Ketika terdapat sebuah populasi pelanggan potensial yang terbatas bagi
sebuah fasilitas pelayanan, maka model antrean berbeda harus dipertimbangkan.
Model populasi terbatas memungkinkan dipertimbangkannya sejumlah berapapun
orang yang melakukan reparasi (pelayanan). Model ini berbeda dengan tiga model
sebelumnya, karena saat ini terdapat hubungan saling ketergantungan antara
panjang antrean dan tingkat kedatangan. Secara umum, jika jalur antrean menjadi
lebih panjang dalam model populasi yang terbatas, maka tingkat kedatangan
mesin atau pelanggan menurun. Notasi yang digunakan pada model ini berbeda
dari tiga model sebelumnya. Untuk menyederhanakan perhitungan, tabel antrean
untuk populasi terbatas telah dibuat untuk menentukan D dan F. D mewakili
probabilitas sebuah mesin yang memerlukan perbaikan harus menunggu antrean.
F adalah faktor efisiensi waktu menunggu.

Rumus yang digunakan pada model ini adalah sebagai berikut:
1) Faktor pelayanan

¥ = T
T T4+U

2) Jumlah antrean rata-rata
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L=n(1-F)
3) Waktu tunggu rata-rata
T(1-F)
W=—%F

4) Jumlah pelayanan rata-rata

J=NF(1-X)
5) Jumlah dalam pelayanan rata-rata
H =FNX
6) Jumlah populasi
N=J+L+H

Keterangan : D= probabilitas sebuah unit harus menunggu di dalam
antrean
F= faktor efisiensi
H= rata-rata jumlah unit yang harus dilayani
J= rata-rata jumlah unit tidak berada dalam antrean
L= rata-rata jumlah unit yang menunggu untuk dilayani
M= jumlah jalur pelayanan
N= jumlah pelanggan potensial
T= waktu pelayanan rata-rata
U= waktu rata-rata antara unit yang membutuhkan
pelayanan
W= waktu rata-rata sebuah unit menunggu dalam antrean

X= faktor pelayanan

2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwi Dira Indriyani (2010) dengan
judul “Pengoptimalan Pelayanan Nasabah Dengan Menggunakan Penerapan Teori
Antrean Pada PT.BNI (Persero) TBK.Kantor Cabang Utama (KCU) Melawai
Raya”, diperoleh analisa bahwa Bank BNI KCU Melawai Raya membuka 3 teller
dengan nilai rata-rata kedatangan nasabah 38 orang per jam dan tingkat pelayanan

rata-rata 60 orang per jam diperoleh tingkat pelayanan sebesar 21,28%. Apabila
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hanya dibuka 3 teller dengan tingkat kedatangan 38 orang per jam dan rata-rata
tingkat pelaynan 60 orang per jam diperoleh tingkat pelayanan 31,92% yang
artinya Kkinerja sistem antrean kurang optimal karena mempunyai tingkat
pelayanan yang rendah.

Irmayanti Hasan (2011) telah melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengukur optimasi sistem antrean dengan menggunakan pola kedatangan dan
pola pelayanan di Bank Mega Syariah Cabang Malang. Diperoleh hasil
perhitungan untuk pola kedatangan didapat 1 menit 51 detik dan pola pelayanan
didapat 4 menit 42 detik. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa penerapan
sistem antrean di PT. Bank Mega Syariah Cabang Malang sudah baik karena
waktu pelayanan rata-rata teller 4 menit 42 detik dan waktu standar teller 3 menit
39 detik lebih kecil dari waktu pelayanan rata-rata yang diharapkan oleh nasabah
selama 5 menit.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novela Sekarsari (2013) dengan
judul “Analisisi Teori Antrean Pada Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
(SPBU) Gajah Mada Jember” diperoleh bahwa jika dibuka 4 jalur pelayanan
dengan tingkat kedatangan 284 orang, maka pada saat periode jam sibuk (07.00 —
08.00) diperoleh waktu pelayanan 0,310 menit. Apabila pada saat jam sibuk
tersebut tersebut fasilitas pelayanan ditambah menjadi 5 jalur pelayanan dengan
tingkat kedatangan yang sama diperoleh 0,306 menit. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan jalur fasilitas pelayanan dari 4 jalur menjadi 5 jalur, pelayanan yang
diberikan menjadi optimal.
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2.3 Kerangka Konseptual Penelitian

Supermarket P
KDS S
Kasir
Kinerja
—> Jumlah Jalur
Antrean
Rata-Rata Tingkat
> Kedatangan

Gambar 2.6 Kerangka Konseptual
KDS Dept.Store Genteng Banyuwangi merupakan sebuah pusat
perbelanjan yang terletak ditengah kota Genteng kabupaten Banyuwangi. KDS
Dept.Store Genteng Banyuwangi terbagi menjadi dua segmen yaitu fashion dan
supermarket. Segmen supermarket menjual berbagai macam kebutuhan sehari-
hari dari masyarakat, sehingga hampir setiap hari ramai pelanggan. Untuk
menangani pelanggan yang akan membayar barang belanjaan, KDS Dept.Store
Genteng Banyuwangi menyediakan 9 kasir umum dan 2 kasir keranjang. Dengan
jumlah kedatangan yang tidak dapat diperkirakan, jumlah fasilitas tersebut harus
dapat menangani pelanggan dengan tingkat pelayanan yang optimal agar tidak
timbul antrean yang panjang. Untuk itu diperlukan analisis yang tepat, yaitu
dengan menerapkan teori antrean. Berikut ini merupakan beberapa faktor yang
dapat menyebabkan timbulnya antrean
a. Jumlah jalur pelayanan
Pelayanan akan mencapai tingkat optimal apabila jumlah jalur yang tersedia

seimbang dengan rata-rata tingkat kedatangan.
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b. Rata-rata tingkat kedatangan pelanggan
Rata-rata tingkat kedatangan harus dapat diperkirakan untuk menentukan

jumlah jalur yang akan dibuka.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara observasi yang menghasilkan sekumpulan angka-angka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah jalur pelayanan yang optimal
dan kinerja waktu pelayanan pada tingkat optimal di kasir supermarket KDS
Departement Store Genteng Banyuwangi. Penelitian ini akan dilakukan dengan
cara observasi langsung di supermarket KDS Departement Store Genteng
Banyuwangi. Data yang akan digunakan pada penelitian ini berupa data primer
dan data sekunder. Alat analisis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah

teori antrean dengan menggunakan rumus Model B: M/M/S.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka-angka statistik
ataupun koding-koding. Data tersebut berbentuk variabel-variabel dan
operasionalisasinya dengan skala ukuran tertentu, misalnya skala nominal, ordinal,
interval, dan ratio (Jonathan Sarwono 2006:259). Data kuantitatif dalam penelitian
ini berupa jumlah fasilitas pelayanan, jumlah rata-rata kedatangan per satuan
waktu, dan jumlah rata-rata yang dilayani per satuan waktu pada satu jalur.
b. Data Kualitatif
Menurut Jonathan Sarwono (2006:259) Data kualitatif merupakan data yang
bersifat deskriptif, maksudnya data dapat berupa gejala-gejala yang dikategorikan
ataupun dalam bentuk lainnya, seperti foto, dokumen, artefak, dan catatan-catatan
lapangan pada saat penelitian. Data kualitatif pada penelitian ini berupa gambaran
umum perusahaan dan klasifikasi kasir supermarket KDS Departement Store

Genteng Banyuwangi.

21
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3.2.2 Sumber Data

Jika dilihat dari sumbernya, data dapat diklasifikasikan mejadi data primer

dan data sekunder.

a.

3.3

Data Primer

Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini
tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file
(Jonathan Sarwono 2006:129). Pada penelitian ini, data primer yang
digunakan bersumber dari observasi langsung yang dilakukan peneliti pada
pelayanan kasir supermarket KDS Departement Store Genteng Banyuwangi
berupa jumlah kedatangan pelanggan dan jumlah pelanggan yang dilayani
oleh kasir, jumlah kasir dan tata letak kasir.

Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal
mencari dan mengumpulkan (Jonatahan Sarwono 2006:123). Data sekunder

yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambaran umum perusahaan.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yangdilakukan dengan
cara melakukan pembicaraan dengan responden. Wawancara dimulai dengan
mengemukakan topik yang umum untuk membantu peneliti mehamahami
perspektif makna yang diwawancarai (Jonathan Sarwono (2006:225).
Pengumpulan data dengan cara wawancara yang akan dilakukan dengan
bertanya secara langsung pada manajer supermarket KDS Departement Store
Genteng Banyuwangi

Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan pencatatan
secara cermat dan sistematik. Pada penelitian ini observasi akan dilakukan
tanpa partisipasi atau biasa disebut dengan observasi nonpartisipan. Observasi

dilakukan untuk menghitung jumlah kedatangan pelanggan di Kkasir


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

supermarket KDS Departement Store Genteng Banyuwangi dan jumlah
pelanggan yang dilayani oleh kasir supermarket KDS Departement Store

Genteng Banyuwangi.

3.4 Metode Analisis Data

Proses pelayanan kasir supermarket KDS Departement Store Genteng
Banyuwangi menggunakan Model Antrean Jalur Berganda dengan karakteristik
antrean Multiple Channel Single Phase. Artinya, terdapat lebih dari satu jalur
fasilitas namun hanya ada satu tahapan pelayanan. Waktu yang dibutuhkan untuk
pelayanan berbeda-beda antara satu pelanggan dengan pelanggan yang lain
bergantung pada kebutuhan pelanggan. Disiplin antrean yang diterapkan pada
pelayanan kasir supermarket KDS Departement Store Genteng Banyuwangi
adalah First come- First Service (FCFS) yang artinya, pelanggan yang datang
pertama kan dilayani terlebih dahulu. Untuk pengoptimalan proses pelayanan
dapat digunakan rumus antrean Model B: M/M/S (Heizer dan Render, 2006:672)
Sebagai berikut:

a. Probabilitas terdapat 0 orang dalam sistem
1

PO = M

m-11 (2 n] 1= My
[Zn=0 nl (u) T (y) M, — 1

b. Jumlah pelanggan rata-rata dalam sistem
A M
an(y) 2
s = 7 Dot —
M-t (M, - 2) "

untuk M# > A

c. Waktu rata-rata yang dihabiskan seorang pelanggan dalam

antrean atau sedang dilayani (dalam sistem)
LS

A
d. Jumlah orang atau unit rata-rata yang menunggu dalam antrean

[/|/S=

Ly=Ls—=
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e. Waktu rata-rata yang dihabiskan oleh seorang pelanggan atau

unit untuk menunggu dalam antrean

1 L,
Wq=Ws—;—7

Keterangan :

M = Jumlah jalur yang terbuka

A =Jumlah kedatangan rata-rata per satuan waktu

w = Jumlah rata-rata yang dilayani per satuan waktu pada setiap jalur
n = Jumlah pelanggan

Po = Probabilitas terdapat 0 orang dalam sistem

Ls = Jumlah pelanggan rata-rata dalam sistem
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3.5 Kerangka Pemecahan Masalah

Pengumpulan Data

!

Model Antrean Jalur Berganda
(M/MIS)

v

Wq

H @
! v
Tingkat Pelayanan Optimal

y

Kinerja Pelayanan

v

Kesimpulan

v

STOP

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan :

a.

Start adalah titik persiapan penelitian, meliputi penentuan objek
penelitian, tempat penelitian, dan metode yang akan digunakan untuk
penyelesaian masalah.

Pengumpulan data adalah kegiatan pengumpulan data yang diperlukan
baik data primer maupun data sekunder.

Menganalisis data yang telah diperoleh menggunakan Model Antrean
Jalur Berganda (M/M/S).

Menganalisis data dengan Model Antrean Jalur Berganda (M/M/S)
pada tahap perhitungan probabilitas terdapat 0 dalam sistem (Po),
jumlah pelanggan rata-rata dalam sistem (Ls), waktu rata-rata yang
dihabiskan dalam antrean (Ws), jumlah rata-rata orang yang menunggu
dalam antrean (Lq), dan waktu rata-rata yang dihabiskan untuk
menunggu dalam antrean (Wq).

Menganalisis tingkat pelayanan optimal untuk menentukan jumlah
jalur pelayanan optimal.

Menganalisis kinerja waktu pelayanan optimal

Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan analisisi yang telah
dilakukan.

Stop adalah penelitian selesai.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis antrean kasir supermarket KDS Dept.Store

Genteng Banyuwangi dengan menggunakan teori antrean model B, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Dengan kasir umum yang tersedia sebanyak 9 jalur dan dengan asumsi kasir
keranjang yang dibuka berjumlah 2 jalur sepanjang hari, tingkat pelayanan
optimal dicapai hanya dengan menggunakan 6 jalur kasir umum. Dan pada
kasir keranjang, tingkat pelayanan optimal dicapai dengan menggunakan 5
jalur kasir keranjang.

Kinerja sistem pelayanan kasir supermarket KDS Dept.Store Genteng
Banyuwangi secara umum kurang baik, karena pada kasir keranjang tidak
dapat dicapai tingkat optimal. Sedangkan pada kasir umum terlalu banyak
fasilitas yang menganggur karena tingkat optimal fasilitas pelayanan dapat
dicapai dengan membuka 6 jalur kasir umum, sedangkan fasilitas yang

tersedia sebanyak 9 jalur kasir umum.

5.2 Saran

Pelayanan yang diberikan oleh Kkasir supermarket KDS Dept.Store

Genteng Banyuwangi seharusnya dapat memenuhi harapan pelanggan, maka

saran yang dapat disampaikan adalah:

1. Jumlah kasir yang harus dibuka pada setiap periode waktu di kasir umum

sebaiknya disesuaikan dengan tingkat kedatangan pelanggan seperti pada
hasil penelitian (tabel 4.18), sedangkan pada kasir keranjang dilakukan
penambahan jalur agar dapat mencapai tingkat pelayanan optimal (5 jalur).
Untuk mengurangi masalah antrean pada Kkasir keranjang, sebaiknya
dilakukan perbaikan jenis kasir yang jelas yaitu dikhususkan hanya untuk
item yang menggunakan nota dan pembelian rokok, serta mengacu pada
jumlah item yang akan dibayar oleh pelanggan.
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Lampiran-Lampiran

Lampiran 1 (Ringkasan Penelitian Terdahulu)

Nama Variabel- Metode Hasil
No Peneliti variabel Analisis (Kesimpulan)
(Tahun) Penelitian
Pelayanan, Sistem BNI KCU Melawai Raya
1. Dwi Dira | Teller, Teori | Antrean menerapkan model antrean
Indriyani | antrean Jalur multi channel single phase
(2010) Berganda | dengan  disiplin  FCFS,
Kinerja sistem antrean kurang
optimal  karena  tingkat
kegunaan fasilitas rendah.
Irmayanti | Sistem Sistem Penerapan sistem antrean PT.
2. Hasan antrean, Antrean Bank Mega Syariah Cabang
(2011) Teller, Jalur Malang sudah baik sebab
Kepuasan Berganda | waktu pelayanan rata-rata
Pelanggan teller lebih kecil dari waktu
yang diharapkan pelanggan.
Novela Jumlah jalur | Model Dengan dibukannya jalur
3. Sekarsari | pelayanan, Antrean optimal sebanyak 5 jalur
(2013) kinerja Jalur pelayanan pada SPBU Gajah
pelayanan Berganda | Mada  Jember, tingkat
pelayanan pada jam-jam
tertentu menjadi tidak
optimal. Apabila dibuka 4
jalur Kinerja sistem
pelayanan menjadi kurang
optimal karena  masalah
kinerja sistem antrean.

Sumber: Dwi Dira Indriyani (2010), Irmayanti Hasan (2011), Novela Sekarsari

(2013)
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Lampiran 2 (Hasil Pengamatan Langsung)

63

Pelanggan Datang

Pelanggan Dilayani

Hari / Jam _ PerJam . Perjam_ J_umlah Ka}sir
Tanggal Kasir | Kasir Kasir Kasir Kasir | Kasir

Umum | Keranjang | Umum | Keranjang | Umum | Keranjang
08.30 - 09.30 30 5 27 5 4 1
09.30 - 10.30 73 13 70 10 4 1
Rabu | 10.30 - 11.30 77 26 68 20 5 1
18/07/18 | 14.30 - 15.30 84 23 77 25 4 2
15.30 - 16.30 56 24 55 22 6 2
16.30 - 17.30 107 20 77 15 4 1
11.30 - 12.30 41 10 40 10 4 2
12.30 - 13.30 65 19 53 18 4 2
Kamis | 13.30 - 14.30 75 14 73 14 6 1
19/07/18 | 17.30 - 18.30 78 25 65 24 4 2
18.30 - 19.30 125 28 115 27 6 2
19.30 - 20.30 120 30 95 29 6 2
08.30 - 09.30 21 7 20 7 4 2
09.30 - 10.30 92 25 78 24 6 2
Jumat | 10.30 - 11.30 86 32 76 27 6 2
20/07/18 | 14.30 - 15.30 89 24 75 22 7 1
15.30 - 16.30 92 29 65 30 6 1
16.30 - 17.30 110 48 82 31 6 2
11.30 - 12.30 45 18 38 18 5 2
12.30 - 13.30 56 31 55 27 4 2
Sabtu | 13.30-14.30 84 32 77 31 7 2
21/07/18 | 17.30 - 18.30 74 14 73 12 4 1
18.30 - 19.30 163 62 126 58 7 2
19.30 - 20.30 166 51 153 47 7 2
08.30 - 09.30 27 10 24 8 5 2
09.30 - 10.30 66 16 64 15 5 2
Minggu | 10.30 - 11.30 100 26 93 25 7 2
22/07/18 | 14.30 - 15.30 70 15 62 15 4 1
15.30 - 16.30 78 43 65 48 5 2
16.30 - 17.30 87 35 77 31 5 2
11.30 - 12.30 51 15 47 15 5 2
12.30 - 13.30 70 27 66 26 6 2
Senin | 13.30 - 14.30 82 18 83 15 7 1
23/07/18 | 17.30 - 18.30 84 16 64 16 5 1
18.30 - 19.30 183 54 138 47 7 2
19.30 - 20.30 137 41 114 37 7 2
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08.30 - 09.30 26 14 24 13 5 2

09.30 - 10.30 80 15 80 18 6 1

Selasa | 10.30 - 11.30 83 25 66 21 6 2
24/07/18 | 14.30 - 15.30 56 14 56 14 5 1
15.30 - 16.30 80 27 67 25 5 1

16.30 - 17.30 84 32 81 25 6 1

11.30 - 12.30 25 12 25 12 4 2

12.30 - 13.30 47 15 45 25 5 2

Rabu | 13.30 - 14.30 64 23 59 23 6 2
25/07/18 | 17.30 - 18.30 51 12 49 12 6 2
18.30 - 19.30 160 50 135 47 6 2

19.30 - 20.30 142 46 134 45 6 2

08.30 - 09.30 15 6 15 6 4 1

09.30 - 10.30 37 14 31 12 4 1

Kamis | 10.30 - 11.30 53 19 49 18 6 2
26/07/18 | 14.30 - 15.30 73 22 68 20 6 2
15.30 - 16.30 54 17 47 15 5 2

16.30 - 17.30 61 23 57 19 5 1

11.30 - 12.30 44 15 41 15 6 2

12.30 - 13.30 72 13 67 14 5 2

Jumat | 13.30 - 14.30 87 29 80 29 5 2
27/07/18 | 17.30 - 18.30 99 18 85 16 6 2
18.30 - 19.30 163 51 108 41 7 2

19.30 - 20.30 145 42 119 29 7 2

08.30 - 09.30 13 6 10 6 3 1

09.30 - 10.30 91 30 84 29 6 2

Sabtu | 10.30 - 11.30 104 26 88 26 6 1
28/07/18 | 14.30 - 15.30 59 24 57 24 5 2
15.30 - 16.30 73 41 64 39 4 2

16.30 - 17.30 68 26 63 25 5 2

11.30 - 12.30 61 35 33 30 4 2

12.30 - 13.30 108 89 82 65 4 2

Minggu | 13.30 - 14.30 110 38 95 32 5 2
29/07/18 | 17.30 - 18.30 72 21 64 20 5 2
18.30 - 19.30 166 66 119 57 7 2

19.30 - 20.30 127 42 119 34 7 2

08.30 - 09.30 21 5 23 5 4 2

senin | 09:30-10.30 44 20 45 20 7 2
30/07/18 |10.30 - 11.30 103 22 93 22 7 1
14.30 - 15.30 62 23 60 23 6 2

15.30 - 16.30 73 22 68 21 7 2
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16.30 - 17.3 111 27 100 23 5 2
11.30 - 12.30 58 17 55 17 4 2

12.30 - 13.30 63 21 64 21 5 2

Selasa | 13.30 - 14.30 83 23 79 24 6 1
31/07/18 | 17.30 - 18.30 108 27 99 25 6 2
18.30 - 19.30 98 25 91 23 6 2

19.30 - 20.30 92 23 88 19 5 2

08.30 - 09.30 25 6 23 6 4 1

09.30 - 10.30 74 18 69 15 5 2

Rabu | 10.30 - 11.30 136 16 131 14 6 2
01/08/18 | 14.30 - 15.30 84 24 83 20 6 2
15.30 - 16.30 93 19 89 17 5 1

16.30 - 17.30 70 17 65 15 5 1

11.30 - 12.30 56 25 47 23 5 2

12.30 - 13.30 99 15 93 13 4 1

Kamis | 13.30 - 14.30 108 23 100 24 5 2
02/08/18 | 17.30 - 18.30 46 33 42 31 5 2
18.30 - 19.30 83 31 82 27 6 2

19.30 - 20.30 87 26 80 22 6 2

08.30 - 09.30 36 6 34 6 4 1

09.30 - 10.30 67 13 64 12 5 1

Jumat | 10.30 - 11.30 72 22 70 19 5 2
03/08/18 | 14.30 - 15.30 98 12 89 11 6 2
15.30 - 16.30 122 43 112 37 6 2

16.30 - 17.30 69 33 60 31 4 2

11.30 - 12.30 58 37 45 32 5 2

12.30 - 13.30 92 12 86 10 6 1

Sabtu | 13.30 - 14.30 110 22 101 19 6 2
04/08/18 | 17.30 - 18.30 87 25 76 18 5 1
18.30 - 19.30 157 32 143 30 7 2

19.30 - 20.30 148 22 134 21 6 2

08.30 - 09.30 37 11 35 9 4 2

09.30 - 10.30 68 19 65 17 6 2

Minggu | 10.30 - 11.30 148 23 138 21 6 2
05/08/18 | 14.30 - 15.30 157 41 144 38 5 2
15.30 - 16.30 142 31 131 28 6 2

16.30 - 17.30 96 19 91 17 6 1

11.30 - 12.30 29 13 17 11 4 2

Senin | 12.30 - 13.30 78 27 71 24 4 2
06/08/18 | 13.30 - 14.30 94 13 84 11 5 2
17.30 - 18.30 47 28 44 26 6 2
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18.30 - 19.30 106 32 98 28 6 2
19.30 - 20.30 99 18 94 18 6 2

08.30 - 09.30 30 17 28 17 4 1

09.30 - 10.30 58 22 54 21 4 2

Selasa | 10.30 - 11.30 75 25 70 23 5 2
07/08/18 | 14.30 - 15.30 61 11 42 9 7 1
15.30 - 16.30 68 16 45 12 4 1

16.30 - 17.30 91 29 76 27 5 2

11.30 - 12.30 47 18 41 17 4 2

12.30 - 13.30 85 36 72 27 3 2

Rabu | 13.30 - 14.30 70 40 59 30 4 2
08/08/18 | 17.30 - 18.30 91 35 il 30 6 2
18.30 - 19.30 161 33 138 26 7 2

19.30 - 20.30 112 25 105 23 5 2

08.30 - 09.30 24 7 22 6 4 2

09.30 - 10.30 57 12 50 12 4 2

Kamis | 10.30 - 11.30 85 20 80 20 6 2
09/08/18 | 14.30 - 15.30 52 7 48 7 6 2
15.30 - 16.30 51 10 47 7 4 1

16.30 - 17.30 68 26 67 25 4 2

11.30 - 12.30 39 15 38 15 5 2

12.30 - 13.30 32 21 45 21 5 2

Jumat | 13.30 - 14.30 78 18 75 15 6 2
10/08/18 | 17.30 - 18.30 54 ol 50 20 7 2
18.30 - 19.30 132 44 111 40 6 2

19.30 - 20.30 82 941 72 21 7 2

08.30 - 09.30 36 6 34 5 6 2

09.30 - 10.30 44 8 40 9 3 2

Sabtu | 10.30 - 11.30 54 16 53 17 5 2
11/08/18 | 14.30 - 15.30 72 15 66 13 6 1
15.30 - 16.30 78 29 53 20 4 1

16.30 - 17.30 68 29 53 25 4 2

11.30 - 12.30 83 25 76 18 6 2

12.30 - 13.30 125 29 81 15 5 1

Minggu | 13.30 - 14.30 147 31 134 27 6 2
12/08/18 | 17.30 - 18.30 93 23 86 20 4 1
18.30 - 19.30 132 20 127 17 5 2

19.30 - 20.30 154 27 142 24 6 2

Seniy | 08:30-09.30 11 4 11 4 4 1
13/08/18 |09:30 - 10.30 72 14 65 14 5 1
10.30 - 11.30 74 13 64 11 5 1
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14.30 - 15.30 12 6 10 6 6 1
15.30 - 16.30 60 26 67 25 5 1

16.30 - 17.30 70 23 58 25 3 1

11.30 - 12.30 28 1 27 1 5 1

12.30 - 13.30 66 18 61 16 3 1

Selasa | 13.30 - 14.30 58 12 56 12 7 1
14/08/18 | 17.30 - 18.30 49 13 42 12 7 1
18.30 - 19.30 126 27 117 24 7 1

19.30 - 20.30 103 14 93 13 7 1

08.30 - 09.30 20 7 16 7 3 1

09.30 - 10.30 55 12 54 11 5 1

Rabu | 10.30 - 11.30 55 9 48 8 5 1
15/08/18 | 14.30 - 15.30 59 12 56 11 4 1
15.30 - 16.30 61 19 57 17 3 1

16.30 - 17.30 71 20 61 16 4 1

11.30 - 12.30 26 8 22 8 4 2

12.30 - 13.30 38 39 33 39 5 2

Kamis | 13.30 - 14.30 42 11 40 11 5 2
16/08/18 | 17.30 - 18.30 48 24 36 20 4 1
18.30 - 19.30 92 22 84 19 6 2

19.30 - 20.30 87 26 85 23 6 2
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Lampiran 3 (Contoh Perhitungan Tingkat Kedatangan Pelanggan )
Tingkat kedatangan pelanggan periode waktu 08.30 — 09.30 di kasir umum:

A= jumlah pelanggan pada periode waktu 08.30 — 09.30

banyaknya jam tersebut selama 30 hari

372
~ 15

A = 24,80
A=25
Tingkat kedatangan pelanggan periode waktu 08.30 — 09.30 di kasir keranjang:

o jumlah pelanggan pada periode waktu 08.30 — 09.30

banyaknya jam tersebut selama 30 hari

117
~ 15

A =780
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Lampiran 4 ( Tabel Rata-Rata Tingkat Kedatangan Pelanggan Per Jam )

Rata-Rata Tingkat Kedatangan

No Periode Waktu . Kasir Keranjang
(Jam) Kasir Umum (Orang) (Orang)

1. 08.30 - 09.30 24,80 25 7,80 8

2. 09.30 - 10.30 65,20 65 16,73 17
3. 10.30-11.30 87,00 87 21,33 21
4, 11.30-12.30 46,07 46 17,60 18
5. 12.30-13.30 73,07 73 27,47 27
6. 13.30 - 14.30 86,13 86 23,13 23
1. 14.30 - 15.30 72,53 73 18,20 18
8. 15.30 - 16.30 78,73 79 26,40 26
9. 16.30-17.30 82,07 82 27,13 27
10. 17.30 - 18.30 72,07 72 22,33 22
11. 18.30 - 19.30 136,47 136 38,47 38
12. 19.30 - 20.30 120,07 120 30,27 30
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Lampiran 5 ( Perhitungan Tingkat Pelayanan Fasilitas )

Tingkat pelayanan kasir umum:

_ jumlah kedatangan pelanggan

# total jam kerja

944
=12

u = 78,67
u=179
Tingkat pelayanan kasir keranjang:

_ jumlah kedatangan pelanggan

¢ total jam kerja

275
#3512

u=12292

u=23
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Lampiran 6 (Tabel Rata-Rata Tingkat Pelayanan Fasilitas)

71

Rata-Rata
Kedatangan Tingkat Pelayanan ()
No. Periode Pe_langgan 0”)_ Jumlah_ ) Kasir
Waktu (Jam) Kasir Kas_lr Jam Kerja | Kasir Umum Keranjang
Umum | Keranjang (orfing per (orang per
(orang) | (orang) jam) jam)
1. | 08.30-09.30 25 8
2. | 09.30-10.30 65 17
3. | 10.30-11.30 87 21
4. | 11.30-12.30 46 18
5. | 12.30-13.30 73 27
6. | 13.30-14.30 86 23
7. | 14.30-15.30 73 18 R 78,5 22,92
8. | 15.30-16.30 79 26
9. | 16.30-17.30 82 27
10. | 17.30-18.30 72 22
11. | 18.30-19.30 136 38
12. | 19.30 - 20.30 120 30
Jumlah 944 275 12 Jam 79 23
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Lampiran 7 (Contoh Perhitungan Analisis Model B saat Jumlah Kasir 3

pada Periode Waktu 08.30 — 09.30)

a. Probabilitas terdapat 0 orang dalam sistem
1

untuk M, > A
el R

Py =

0 1 2 3
569 + 16 + 73 |+3 ) 52z

N 0,31645 + 0,00528 x 1,11792
= 0,72863
=0,73

b. Jumlah pelanggan rata-rata dalam sistem
M

Wl

S=(M—1)!(MM—/1)2 °

3
(2579 (%) oS
21 (3(79) — 25)% 79
0,03169
~ 89,888
= 0,000257 + 0,31645
= 0,31670

= 0,32

0,73 + 0,31645

c. Waktu rata-rata yang dihabiskan seorang pelanggan dalam antrean atau

sedang dilayani (dalam sistem)
L
W, =—
_0,31670
- 25

=0,01266
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= 0,1266 X 60menit
= 0,7596 menit
= 0,76 menit
d. Jumlah orang atau unit rata-rata yang menunggu dalam antrean

A
quLs_;

=0,3167 X 25
o 79

= 0,00024
=0
=0 X 60menit

= 0 menit

e. Waktu rata-rata yang dihabiskan oleh seorang pelanggan atau unit untuk

menunggu dalam antrean

1 L,
Wy =W — P
= 0,01266 — £] 0008
: 79 25
=0,01266 — 0,01265 — 0,00001
=0

= 0 X 60 menit

= Omenit
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Lampiran 8 (Analisis Antrean 3 Jalur Kasir Umum Menggunakan Model B)

Jumlah Kasir 3 (Kasir Umum)

No Periode Waktu Lg Ls Wq_ Ws_ server
(Jam) (Orang) | (orang) | (menit) | (menit) utility
1. | 08.30-09.30 0,00 0,32 0,00 0,76 0,11
2. | 09.30-10.30 0,02 0,84 0,02 0,78 0,27
3. 10.30-11.30 0,07 1,17 0,05 0,81 0,37
4. 11.30-12.30 0,01 0,59 0,01 0,77 0,19
5. 12.30-13.30 0,03 0,96 0,03 0,79 0,31
6. 13.30 - 14.30 0,06 1,15 0,04 0,80 0,36
7. 14.30 - 15.30 0,03 0,96 0,03 0,79 0,31
8. 15.30 - 16.30 0,05 1,05 0,04 0,79 0,33
9. 16.30 - 17.30 0,05 1,09 0,04 0,80 0,35
10. | 17.30-18.30 0,03 0,94 0,03 0,79 0,30
11.| 18.30-19.30 0,43 2,16 0,19 0,95 0,57
12.| 19.30-20.30 0,25 1,77 0,13 0,88 0,51
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Lampiran 9 (Analisis Antrean 4 Jalur Kasir Umum Menggunakan Model B)

Jumlah Kasir 4 (Kasir Umum)

No Periode Waktu Po Lg Ls Wq_ Ws_ Se(v_er
(Jam) (Orang) | (Orang) | (Orang) | (Menit) | (Menit) Utility
1. | 08.30-09.30 0,73 0 0,32 0 0,76 0,08
2. | 09.30-10.30 0,44 0 0,83 0 0,76 0,21
3. 10.30-11.30 0,33 0,01 1,11 0,01 0,77 0,28
4. 11.30-12.30 0,56 0 0,58 0 0,04 0,15
5. 12.30-13.30 0,40 0,01 0,93 0 0,76 0,23
6. 13.30 - 14.30 0,34 0,01 1,10 0,01 0,77 0,27
7. 14.30 - 15.30 0,40 0,01 0,93 0 0,76 0,23
8. 15.30 - 16.30 0,37 0,01 1,01 0,01 0,77 0,25
9. 16.30 - 17.30 0,35 0,01 1,05 0,01 0,77 0,26
10. | 17.30-18.30 0,40 0 0,92 0 0,76 0,23
11.| 18.30-19.30 0,18 0,09 1,81 0,04 0,80 0,43
12.| 19.30-20.30 0,22 0,05 1,57 0,02 0,78 0,38
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Lampiran 10 (Analisis Antrean 5 Jalur Kasir Umum Menggunakan Model B)

Jumlah Kasir 5 (Kasir Umum)

No Periode Waktu Lg Ls Wq_ Ws_ Serv_er

(Jam) (Orang) | (Orang) | (Menit) | (Menit) | Utility
1. 08.30 - 09.30 0 0,32 0 0,76 0,06
2. 09.30 - 10.30 0 0,82 0 0,76 0,17
3. 10.30-11.30 0 1,10 0 0,76 0,22
4. 11.30-12.30 0 0,58 0 0,76 0,12
5. 12.30-13.30 0 0,93 0 0,76 0,19
6. 13.30 - 14.30 0 1,09 0 0,76 0,22
7. 14.30 - 15.30 0 0,93 0 0,76 0,19
8. 15.30 - 16.30 0 1,00 0 0,76 0,20
9. 16.30 - 17.30 0 1,04 0 0,76 0,21
0 17.30 - 18.30 0 0,91 0 0,76 0,18
11. 18.30 - 19.30 0,02 1,74 0,01 0,77 0,34
12. 19.30 - 20.30 0,01 1,53 0,01 0,76 0,30
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Lampiran 11 (Analisis Antrean 6 Jalur Kasir Umum Menggunakan Model B)

Jumlah Kasir 6 (Kasir Umum)

No Periode Waktu Lg Ls Wq_ Ws_ Sel_rv_er

(Jam) (Orang) | (Orang) | (Menit) | (Menit) | Utility
1. | 08.30-09.30 0 0,32 0 0,76 0,05
2. | 09.30-10.30 0 0,82 0 0,76 0,14
3. 10.30-11.30 0 1,10 0 0,76 0,18
4. 11.30-12.30 0 0,58 0 0,76 0,10
5. 12.30-13.30 0 0,92 0 0,76 0,15
6. 13.30 - 14.30 0 1,09 0 0,76 0,18
7. 14.30 - 15.30 0 0,92 0 0,76 0,15
8. 15.30 - 16.30 0 1,00 0 0,76 0,17
9. 16.30 - 17.30 0 1,04 0 0,76 0,17
10. | 17.30-18.30 0 0,91 0 0,76 0,15
11.| 18.30-19.30 0 1,73 0 0,76 0,29
12.| 19.30-20.30 0 1,52 0 0,76 0,25
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Lampiran 12 (Analisis Antrean 7 Jalur Kasir Umum Menggunakan Model B)

Jumlah Kasir 7 (Kasir Umum)

No Periode Waktu Lg Ls Wq_ Ws_ Serv_er

(Jam) (Orang) | (Orang) | (Menit) | (Menit) | Utility
1. 08.30 - 09.30 0,00 0,32 0,00 0,76 0,05
2. 09.30 - 10.30 0,00 0,82 0,00 0,76 0,12
3. 10.30 - 11.30 0,00 1,10 0,00 0,76 0,16
4. 11.30-12.30 0,00 0,58 0,00 0,76 0,08
5. 12.30 - 13.30 0,00 0,92 0,00 0,76 0,13
6. 13.30-14.30 0,00 1,09 0,00 0,76 0,16
7. 14.30 - 15.30 0,00 0,92 0,00 0,76 0,13
8. 15.30 - 16.30 0,00 1,00 0,00 0,76 0,14
9. 16.30 - 17.30 0,00 1,04 0,00 0,76 0,15
0 17.30 - 18.30 0,00 0,91 0,00 0,76 0,13
11. 18.30-19.30 0,00 1,72 0,00 0,76 0,25
12. 19.30 - 20.30 0,00 1,52 0,00 0,76 0,22
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Lampiran 13 (Analisis Antrean 2 Jalur Kasir Keranjang Menggunakan

Model B)
Jumlah Kasir 2 Kasir Keranjang

No Periode Waktu Lg Ls Wq_ Ws_ Serv_er

(Jam) (Orang) | (Orang) | (Menit) | (Menit) | Utility
1. 08.30 - 09.30 0,01 0,36 0,08 2,69 0,17
2. 09.30 - 10.30 0,12 0,86 0,41 3,02 0,37
3. 10.30 - 11.30 0,24 1,15 0,69 33 0,46
4. 11.30 - 12.30 0,14 0,92 0,47 3,08 0,39
5. 12.30-13.30 0,53 1,66 1,22 3,83 0,57
6. 13.30 - 14.30 0,62 1,79 1,37 3,98 0,59
7. 14.30 - 15.30 0,14 0,92 0,47 3,08 0,39
8. 15.30 - 16.30 0,62 1,79 1,37 3,98 0,59
9. 16.30-17.30 0,33 1,33 0,87 3,48 0,5
10. 17.30 - 18.30 0,28 1,24 0,77 3,38 0,48
11. 18.30 - 19.30 3,55 52 5,61 8,21 0,83
12. 19.30-20.30 0,97 2,27 1,93 4,54 0,65
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Lampiran 14 (Analisis Antrean 3 Jalur Kasir Keranjang Menggunakan

Model B)
Jumlah Kasir 2 Kasir Keranjang

No Periode Waktu Lg Ls Wq_ Ws_ Serv_er

(Jam) (Orang) | (Orang) | (Menit) (Menit) | Utility
1. | 08.30-09.30 0,00 0,35 0,01 2,61| 0,12
2. | 09.30-10.30 0,01 0,75 0,05 2,66 | 0,25
3. 10.30-11.30 0,03 0,94 0,09 2,70 0,30
4. | 11.30-12.30 0,02 0,80 0,06 2,67 | 0,26
5. 12.30 - 13.30 0,09 1,26 0,19 2,80 0,39
6. | 13.30-14.30 0,05 1,05 0,12 2,73 | 0,33
7. 14.30 - 15.30 0,02 0,80 0,06 2,67 0,26
8. | 15.30-16.30 0,07 1,20 0,17 2,78 | 0,38
9. | 16.30-17.30 0,09 1,26 0,19 2,80 | 0,39
10. | 17.30-18.30 0,04 1,00 0,10 2,71 | 0,32
11.| 18.30-19.30 0,36 2,01 0,57 3,18| 0,55
12. | 19.30-20.30 0,13 1,44 0,26 2,87 | 0,43
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Lampiran 15 (Analisis Antrean 4 Jalur Kasir Keranjang Menggunakan

Model B)
Jumlah Kasir 2 Kasir Keranjang

No Periode Waktu Lg Ls Wq_ Ws_ Serv_er

(Jam) (Orang) | (Orang) | (Menit) (Menit) | Utility
1. | 08.30-09.30 0 0,35 0 2,61| 0,09
2. | 09.30-10.30 0 0,74 0,01 2,61| 0,18
3. | 10.30-11.30 0 0,92 0,01 2,62 | 0,23
4. | 11.30-12.30 0 0,78 0,01 2,62 0,2
5. 12.30 - 13.30 0,01 1,19 0,03 2,64 0,29
6. | 13.30-14.30 0,01 1,01 0,02 2,63| 0,25
7. | 14.30-15.30 0 0,78 0,01 2,62 0,2
8. 15.30 - 16.30 0,01 1,14 0,03 2,64 0,28
9. | 16.30-17.30 0,01 1,19 0,03 2,64 | 0,29
10. 17.30 - 18.30 0,01 0,96 0,02 2,62 0,24
11.| 18.30-19.30 0,07 1,72 0,11 2,72 | 041
12. 19.30 - 20.30 0,02 1,33 0,05 2,66 0,33
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Lampiran 16 (Analisis Antrean 5 Jalur Kasir Keranjang Menggunakan

Model B)

Jumlah Kasir 2 Kasir Keranjang

No Periode Waktu Lg Ls Wq_ Ws_ Serv_er

(Jam) (Orang) | (Orang) | (Menit) (Menit) | Utility
1. | 08.30-09.30 0 0,35 0 26| 0,07
2. | 09.30-10.30 0 0,74 0 26| 0,15
3. | 10.30-11.30 0 0,91 0 26| 0,18
4. | 11.30-12.30 0 0,78 0 26| 0,16
5. | 12.30-13.30 0 1,18 0 26| 023
6. | 13.30-14.30 0 1 0 2,6 0,2
7. 14.30 - 15.30 0 0,78 0 2,6 0,16
8. | 15.30-16.30 0 1,13 0 26| 023
9. 16.30 - 17.30 0 1,18 0 2,6 0,23
10.| 17.30-18.30 0 0,96 0 2,6 0,19
11.| 18.30-19.30 0 1,67 0 26| 0,33
12.| 19.30-20.30 0 1,67 0 2,6 0,33
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Lampiran 17 (Perolehan Jumlah Jalur Pelayanan Optimal pada Kasir
Supermarket KDS Dept.Store Genteng Banyuwangi)

Periode Rata-Rata Jumlah Jalur
No. Waktu (Jam) Ié(zclj:;zr;%?‘n Optimal
1. | 08.30-09.30 25 4
2. | 09.30-10.30 65 4
3. 110.30-11.30 87 5
4. | 11.30-12.30 46 4
5. | 12.30-13.30 73 5
6. | 13.30-14.30 86 5
7. | 14.30-15.30 73 5
8. | 15.30-16.30 79 5
9. | 16.30-17.30 82 5
10. | 17.30-18.30 72 4
11. | 18.30-19.30 136 6
12. | 19.30-20.30 120 6
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